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LEMBAR MOTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa)
dari (kejahatan) yang diperbuatnya”

(Q. S AL-Bagarah:286)

“Good have perfect timing, never early,never late, It takes a little patiance and it takes a

lot of faith , but it’s a worth the wait ”

“ orang lain tidak akan paham strugle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu
hanya bagian succes stories nya saja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun
tidak ada yang akan tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini ”

Jadi tetap berjuang ya
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi
keberagamam agama di indonesia serta minimnya penggunaan media
pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa terhadap materi. Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperoleh
permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kevalidan media pembelajaran
pop up book materi keberagaman agama berbasis example non example ? (2)
Bagaimana kepraktisan penggunaan media tersebut? (3) Bagaiamana
keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa?

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dan dilaksanakan
dalam beberapa tahap mulai dari analisis, desain, pengembangan, implementasi
hingga evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas II SDN Burengan 1 Kota
Kediri. Instrumen yang digunakan meliputi angket validasi ahli media dan materi,
angket kepraktisan siswa dan guru, serta tes hasil belajar. Penelitian dilakukan
bertujuan untuk menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media pop up
book materi keberagaman agama berbasis example non example. Teknik analisis
data dilakukan dengan menguji kevalidan produk yang diperoleh melalui penilaian
ahli materi dan media dengan hasil minimal 80% untuk dikategorikan valid.
Kepraktisan dilihat dari respon guru dan siswa dan guru terhadap kemudahan dan
manfaat penggunaan media, dengan skor minimal <81% menunjukkan kategori
sangat baik. Keefektifan di ukur dari hasil post fest yang dikerjakan siswa, dan
media dinyatakan efektif jika mencapai minimal <81%

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. (1) Kevalidan
dilihat dari validasi ahli media Pop Up Book yang memperoleh presentase nilai
sebesar 88%. Sedangkan validasi ahli materi memperoleh presentase nilai 91%.
Dengan demikian media Pop Up Book dapat dikatakan sangat valid. (2)
Kepraktisan dilihat dari hasil angket respon guru media Pop Up Book memperoleh
respon sebesar 97%. Sedangkan hasil angket respon siswa memperoleh respon
sebesar 98%. Dengan demikian media Pop Up Book dapat dikatakan sangat
praktis. (3) Keefektifan dilihat dari hasil post-test siswa uji terbatas diperoleh rata-
rata 86. Sedangkan hasil post-test uji coba luas diperoleh rata-rata 90. Dengan
demikian media Pop Up Book pada materi Keberagaman Agama berbasis example
non example sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif untuk di
implementasikan dalam proses pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pancasila adalah salah satu mata pelajaran yang digunakan
untuk membentuk sikap, watak dan kepribadian yang berdasarkan nilai-nilai
atau norma-norma pancasila. Dalam pendidikan pancasila itu sendiri Peserta
didik dituntut untuk aktif bertanya, mencari dan menemukan sendiri informasi
secara terbimbing, diberikan pemodelan/media contoh untuk membantu peserta
didik dalam memahami materi dan dengan metode diskusi ( Mujiyanti, 2009).

Tujuan pendidikan Pancasila di sekolah dasar adalah untuk menanamkan
rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan, serta membentuk
kepribadian bangsa yang sesuai dengan falsafah, pandangan hidup, ideologi, dan
dasar negara yaitu pancasila. Pendidikan pancasila dapat diajarkan kepada
peserta didik dengan berbagai cara. Model penyampaianya menggunakan
bahasa sehari-hari sehingga dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik,
mudah dimengerti, dan mudah untuk dilakukan bagi siswa. Agar siswa mudah
untuk melaksanakannya atau membuktikannya, maka dari itu anak akan merasa
senang dan nyaman saat pembelajaran dan tidak marasa terbebani
(Angganing,2019).

Namun pada implementasinya pendidikan pancasila masih belum
dilaksanakan secara maksimal hal itu dibuktikan dengan hasil observasi dan
wawancara. Wawancara dilakukan kepada ibu Tutik widiyawati,S.Pd. selaku
wali kelas II SDN Burengan 1 menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar pendidik menggunakan model pembelajaran PBL (Project Basec
Learning) buku LKS (Lembar Kerja Siswa) dan kadang juga menonton dengan
menggunakan media video yang diambil dari web youtube. Hasil observasi
menunjukkan pada saat penayangan video pembelajaran masih belum optimal
karena pada saat penerapannya masih banyak siswa yang bermain sendiri,
berbicara sendiri dan tidak memperhatikan video pembelajaran sehingga

keadaan kelas tidak kondusif.



Hal ini menunjukkan penggunaan media pembelajaran video untuk
kegiatan pembelajaran pendidikan pancasila masih belum mampu untuk menarik
perhatian siswa. Sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang
menunjukkan dari 27 siswa hanya 12 siswa (36%) yang mendapat nilai di atas
KKM dan 15 siswa (64%) siswa nilainya berada di bawah KKM, Pada materi
simbol keberagaman agama di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran visual yang
lebih menarik untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
Salah satu media yang potensial adalah pop up book yang dimana mampu
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui visualisasi tiga
dimensi. Selain itu, metode example non example dinilai cocok digunakan
karena dapat membantu siswa memahami perbedaan melalui gambar sebagai
contoh yang dapat digunakan untuk menanamkan pemahaman konsep secara
mendalam (Rusman, 2016)

Materi keberagaman agama perlu divisualisasikan dalam pembelajaran
agar dapat menarik perhatian siswa, meningkatkan daya ingat, dan membantu
memahami konsep abstrak dengan lebih baik. Dalam konteks pembelajaran
keberagaman agama, visualisasi diperlukan untuk mempermudah siswa
memahami simbol, tempat ibadah, dan nilai-nilai keberagaman dalam kehidupan
sehari-hari. Penggunaan media visual yang kreatif seperti pop-up book mampu
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan (Zaini,
2018)

Pembelajaran  Problem Based Learning  adalah pendekatan
pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan siswa secara aktif dalam proyek
yang relevan dengan kehidupan nyata. Meskipun PBL memiliki banyak
kelebihan namun masih ada juga kekurangan yang ditemui di dalam
pembelajaran keberagaman agama di indonesia di kelas 2 yakni materi
pembelajaran cenderung monoton, kurangnya daya tarik siswa terhadap media
pembelajaran yang tidak relevan dapat membuat kegiatan pembelajaran kurang

efektif. Media pembelajaran yang kurang efektif dapat dilihat dari beberapa



karakteristik antara lain media pembelajaran tidak memungkinkan interaksi dua
arah antara siswa dan guru, media yang tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga
dapat membuat siswa sulit untuk memahaminya, desain yang kurang menarik
perhatian dan juga media pembelajaran yang digunakan kurang mampu untuk
mengajak anak untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran (Sari , 2018).

Selain itu media pembelajaran yang baik harus dapat memotivasi siswa
untuk belajar, memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mencapai
tujuan pembelajaran (fitriani, 2018). Dalam materi keberagaman agama di
indonesia media pembelajaran tidak menggambarkan keberagaman secara tepat
maka dapat memperburuk pemahaman siswa terhadap isu tersebut. Maka dari
itu diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa
agar siswa aktif. Media pembelajaran yang sesuai untuk pendidikan pancasila
adalah media yang mengandung isi materi secara intruksional yang dapat
membantu siswa dan dapat menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien (Pujiriyanto, 2013).

Media 3D adalah sebuah media pembelajaran yang dapat menyampaikan
pesan dengan ciri-ciri bertekstur serta memiliki tinggi, lebar dan bervolume.
Kelompok media 3D dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati,
dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Media tiga
dimensi dapat diproduksi dengan mudah karena tergolong sederhana dalam
penggunaan dan pemanfaatannya sehingga tanpa harus memerlukan keahlian
khusus, dapat dibuat sendiri oleh guru, bahannya mudah diperoleh di lingkungan
sekitar. Media yang cocok digunakan pada pelajaran pendidikan pancasila yakni
pop up book.( Kristanto, 2016).

Pop Up Book adalah sebuah kartu atau buku yang ketika dibuka bisa
menampilkan bentuk 3 dimensi atau timbul. Pop-Up Book ini dirancang dengan
kreasi sekreatif mungkin sehingga mampu menumbuhkan minat dan
meningkatkan minat belajar siswa yang akan berdampak pada hasil belajar siswa
Salah satunya dalam mata pelajaran pendidikan pancasila. Selain itu akan
membantu guru dalam kegiatan belajar. Siswa supaya lebih mudah dalam
mengimplementasikan contoh secara lebih konkret. Pop-Up Book dapat di

desain sesuai dengan kebutuhan materi yang harus diajarkan oleh siswa dan



tentunya dengan memperhatikan bagaimana langkah-langkah pembelajaran
siswa tersebut (Dewantari, 2014).

Salah satu model yang dapat mendukung materi ini adalah example non
example. Model pembelajaran example non example adalah metode
pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh, contoh-contoh dapat diperoleh
dari kasus atau gambar yang relevan dengan Kompetensi Dasar (Hamdani,
2011). Menurut Miftahul Huda (2013) model example non example merupakan
strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media untuk
menyampaikan materi pelajaran. Model example non example juga ditujukan
untuk mengajarkan siswa dalam. Belajar memahami dan menganalisis sebuah
konsep. Konsep pada umunya dipelajari melalui dua cara: pengamatan dan
definisi. Example non example adalah strategi yang dapat digunakan untuk
mengajarkan definisi konsep.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (prasetya, 2018) yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran pop up book pada mata
pelajaran IPA kelas III Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tersebut adalah
peserta didik pada siklus I presentase ketuntasan belajar sebesar 60,86% dengan
rata-rata kelas 71,82, sedangkan pada siklus II terjadi kenaikan hasil belajar
peserta didik dengan nilai rata- rata 85,68, setelah dilakukan tindakan ngan nilai
rata- rata 85,68, setelah dilakukan tindakan mengalami kenaikan presentase
ketuntasan belajar mencapai 86,36% dengan demikian membuktikan bahwa
penerapan media pembelajaran pop up book berbasis example non example
dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran ipa dengan menggunkan
media pembelajaran pop up book sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut membuktikan bahwa model example non example ini
juga dapat membuat siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Selama ini pop up book yang dikembangkan
berkaitan untuk membaca saja maka dari itu terdapat peluang untuk
mengembangkan pop up book dalam berbagai mata pelajaran dan aspek
pembelajaran lainnya, seperti pemahaman konsep, penguatan nilai-nilai sosial,

serta pengembangan karakter peserta didik.



Selama ini pop up book yang dikembangkan berkaitan untuk membaca saja maka
dari itu terdapat peluang untuk mengembangkan pop up book dalam berbagai
mata pelajaran dan aspek pembelajaran lainnya, seperti pemahaman konsep,
penguatan nilai-nilai sosial, serta pengembangan karakter peserta didik. Dalam
konteks pembelajaran keberagaman agama, pop-up book berbasis Example Non
Example dapat menjadi sarana edukatif yang menarik dan interaktif, sehingga
siswa tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga memperoleh
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna. Berdasarkan uraian
yang dijelaskan diatas maka judul penelitian ini adalah “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop Up Book Materi Keberagaman Agama Berbasis Example Non
Example Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1I SDN
Burengan 17
B. Batasan Masalah
Beberapa permasalahan telah ditemukan berdasarkan kajian latar
belakang dan identifikasi masalah yang ada. Namun tidak semua masalah
akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini difokuskan secara khusus
pada penerapan media pop up book materi keberagaman agama berbais
example non example untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN
Burengan 1.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran pop up book materi keberagaman
agama berbasis example non example untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas II SDN Burengan 1?

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran pop up book materi
keberagaman agama berbasis example non example untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas II SDN Burengan 1?

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran pop up book materi
keberagaman agama berbasis example non example untuk meningkatkan

hasil ~ belajar siswa kelas I  SDN Burengan 1?



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran pop up book materi
keberagaman agama berbasis example non example untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il SDN Burengan 1.

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pop up book materi
keberagaman agama berbasis example no example untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN Burengan 1.

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran pop up book
materi keberagaman agama berbasis example non example untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN Burengan 1.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi banyak pihak, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi opsi
baru dalam proses pembelajaran. Serta menjadi langkah
penting dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa
melalui pemanfaatan Media pop up book materi keberagaman
agama berbasis example no example untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas II SDN Burengan 1.

2. Manfaat Praktis

Hal temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat
bagi banyak pihak, diantaranya :

a. Bagi para siswa kelas Il sekolah dasar

Penelitian ni diharapkan dapat
meningkatkan semangat siswa dan dapat menarik
perhatian siswa terhadap pembelajaran khususnya

pada pembelajaran pendidikan pancasila.

b. Bagi para pendidik atau guru



Penelitian ini bisa menjadi pilihan bagi
pendidik atau guru sebagai solusi tambahan dalam
kegiatan = pembelajaran, khususnya  untuk

mengatasi hasil belajar siswa yang masih rendah.
Bagi peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal untuk
menjadi calon pendidik yang profesional, kreatif

dan inovatif.
. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi tambahan bagi pembaca mengenai
Pengembangan media pembelajaran pop up book
pendidikan pancasila materi keberagaman agama
berbasis example no example kelas 11 SDN
Burengan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
nantinya dapat digunakan sebagai kebutuhan

pendidikan disekolah dasar.
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